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BAB I
PENDAHULUAN

Dalam pembahasan pada penelitian kali ini membahas tentang bagaimana
dengan kondisi morfologi Daerah Gunung Megang, Kabupaten Seluma, Provinsi
Bengkulu terhadap akibat dari pengaruh aktivitas tektonik serta curah hujan serta
implikasinya terhadap bencana yang terjadi yaitu longsor. Pada bab pendahuluan ini
terdiri dari bagaimana latar belakang tektonik dan curah yang mempengaruhi daerah
penelitian, rumusan masalah yang terjadi pada daerah penelitian, tujuan penelitian dan
juga batasan masalah, serta lokasi ketersampaian lokasi penelitian.

1.1 Latar Belakang
Negara Indonesia merupakan daerah yang diapit lempeng benua dan samudaera

sehingga aktivitas tektonik yang terjadi cukup kompleks. Salah satu pulau yang
dihasilkan akibat dari adanya suatu aktivitas tektonik pada daerah Indonesia yaitu Pulau
Sumatera, yang mana menurut Barber dan crow (2003) diakibatkan oleh penujaman
Lempeng Indo-Australia terhadap Lempeng Eurasia. Lokasi penelitian sendiri terletak
pada bagian selatan Pulau Sumatera yang masuk kedalam daearah administrasi Desa
Gunung Megang, Kecamatan Semidang Alas, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu.
Secara kondisi geografis daerah Gunung megang merupakan bagian dari cekungan fore
arc yang diakibatkan oleh suatu aktivitas tektonik yaitu Sumatran Fault System (SFS)
dan Mentawai Fault System (MFS). Akibat dari aktivitas tektonik ini juga yang
membuat suatu deformasi pada Daerah Gunung Megang dapat menimbulkan adanya
sesar, kekar atau rekahan, dan juga suatu lipatan.

Aktivitas tektonik yang bekerja sangat berperan dalam membentuk tatanan
tektonik daerah penelitian, baik dalam membentuk blok-blok ketinggian atau blok-blok
depresi yang dapat berubah fungsi menjadi blok pengendapan. Aktivitas tektonik pada
Daerah Gunung Megang dapat dideteksi menggunakan analisa morfometri dengan
menghitung bentuk dari morfologi bentang alam pada suatu daerah (Keller & Pinter,
1996). Pendeteksian aktivitas tektonik mencakup pengukuran atau perhitungan
kuantitatif pada bentangalam yang meliputi pengambilan data panjang sungai, lebar
sungai, tinggi lembah, lebar lembah, elevasi, serta cekungan daerah aliran sungai.
Pendeteksian ini dilakukan guna untuk menentukan karakteristik dan tingkat kelas
tektonik yang terjadi pada suatu daerah.

Analisis morfotektonik bertujuan untuk mengevaluasi dan memperoleh data
mengenai suatu nilai dari tingkat aktivitas tektonik terhadap bencana yang akan
ditimbulkan pada daerah penelitian. Selain itu pula, dari suatu tektonik yang aktif dapat
menjadi penyebab suatu bencana, pada penelitian ini menentukan suatu implikasi
aktivitas tektonik terhadap potensi suatu longsoran di daerah Gunung Megang dan
sekitarnya. Selain dari aktivitas tektonik faktor tambahan yang dapat menjadi parameter
penentu untuk mengetahui suatu bencana longsoran ialah dari faktor curah hujan yang
mengguyur suatu daerah. Pada penelitian juga dilakukan perhitungan nilai hujan yang
terjadi guna menentukan nilai maksimum dari suatu hujan agar dapat diketahui rentang
hujan yang dapat berbahaya pada Daerah Gunung Megang dan sekitarnya.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari suatu latar belakang yang dijabarkan pada penelitian ini

sehingga dapat dimunculkan rumusan masalah yang di fokuskan, diantaranya:
1. Bagaimana keadaan atau ciri geologi dari daerah Gunung Megang dan juga

sekitarnya.
2. Bagaimana dari kondisi aktivitas tektonik dan curah hujan pada lokasi penelitian

Daerah Gunung Megang dan sekitarnya.
3. Bagaimana implikasi dari aktivitas tektonik dan curah hujan yang dapat

menyebabkan potensi bencana longsor untuk wilayah Gunung Megang dan juga
sekitarnya.

1.3 Maksud dan Tujuan
Alasan dari dibuatnya penelitian skripsi adalah untuk membahas tingkat

aktivitas tektonik dan juga curah hujan pada Daerah Gunung Megang dan juga
sekitarnya. Adapun tujuan dari dibuatnya penelitian, sebagai berikut:
1. Menganalisis kondisi dari geologi yang terjadi di daerah Gunung Megang dan juga

sekitarnya.
2. Menganalisis dari suatu aktivitas tektonik dan curah hujan pada lokasi Gunung

Megang dan juga sekitarnya.
3. Menginterpretasi dari suatu aktivitas tektonik dan curah hujan yang berpengaruh

terhadap potensi bencana longsor pada lokasi Gunung Megang dan juga sekitarnya.

1.4 Batasan Masalah
Berdasarkan dari dibuatnya penelitian ini terdapat batasan masalah yang dibahas,

keterbatasan ini untuk mengelompokkan ruang lingkup yang akan dibahas pada
penelitian yang diantara berikut:
1. Hanya membagi bentuk dari kondisi gemorpology, kondisi stratigrafi serta kondisi

struktur geologi yang terdapat di lokasi penelitian.
2. Penentuan tingkat aktivitas tektonik yang terjadi menggunakan 6 parameter yaitu

pertama Assymetric factor (Af), kedua Stream length-gradient index (Sl), ketiga Ratio
of valley floor width to valley height (Vf), keempat Index of drainage basin shape
(Bs), kelima Index of mountain front sinuosity (Smf), dan keenam Hypsometric
Integral (Hi). Serta analisis kuantitatif curah hujan guna menentukan kurva Intensity
Duration Frequency (IDF).

3. Interpretasi aktivitas tektonik dan implikasi terhadap longsor pada daerah penelitian.

1.5 Gambaran Umum dan Lokasi Daerah Penelitian
Lokasi penelitian terletak di Desa Gunung Megang, Kecamatan Semidang Alas,

Kabupaten Seluma, Bengkulu. Untuk mencapai lokasi penelitian dapat melalui Jl. Raya
Manna-Bengkulu menggunakan mobil ataupun motor dengan waktu tempuh sekitar 2,5
jam dari pusat Kota Bengkulu. Akan tetapi untuk memasuki desa penelitian harus
menggunakan kendaraan yang telah di modifikasi dengan penambahan rantai pada ban
agar memudahkan mencapai lokasi penelitian, dikarenakan akses jalan yang rusak dan
sebagian besar masih berupa tanah dan kerikil. Kondisi lokasi penelitian secara
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geografis masih berupa hutan dan lahan perkebunan. Sawit dan kopi merupakan
komoditas utama di daerah penelitian dimana bertani dan berkebun merupakan mata
pencaharian sebagian besar masyarakat di sana.

Gambar 1.1 Jalan Tempuh Menuju Lokasi Penelitian
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